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Abstract 

This study aims to partially and simultaneously examine the effect of working capital and 

liquidity on profitability. In this study the independent variables are Working Capital and 

Liquidity, and the dependent variable is Profitability.This study uses secondary data in the form 

of PT Pegadaian (Persero) 's 2014-2018 financial statements. Data analysis uses simple linear 

regression analysis, multiple linear regression analysis, t test, f test, and the coefficient of 

determination test using SPSS 25 tools.The results of the analysis show that the working capital 

variable as a Persian (t test) has no effect on profitability, the liquidity variable partially                 

(t test) has an effect on profitability. Simultaneous test results (f test) showed a significant effect 

between working capital and liquidity variables together on the profitability of PT Pegadaian 

(Persero) Pekanbaru. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat menyebabkan semakin ketatnya 

persaingan.Dalam perkembangan usaha yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk 

semakin efisien dalam menjalankan aktivitasnya untuk meningkatkan kinerja perusahaan, karena 

saat ini kondisi persaingan semakin tajam dalam dunia usaha, sehingga para pelaku ekonomi 

dituntut untuk berinovasi membuat serta melaksanakan strategi agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya. Dengan semakin ketatnya persaingan, perusahaan dituntut untuk 

selalu selangkah lebih maju dalam menjalankan kegiatan operasinya. Agar dapat terus survive 

dalam menghadapai persaingan, perusahaan dapat mengubah dari bisnis yang didasarkan pada 

tenaga kerja menuju bisnis berdasarkan pengetahuan dengan karakteristik utama ilmu 

pengetahuan. Hal ini bermaksud untuk dapat meningkatkan kinerja dan dapat meningkatkan laba 

semaksimal mungkin. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan tahunannya. 

Kinerja keungan merupakan usaha yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, 

pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya 

yang ada. Untuk mencapai tujuan perusahaan harus dapat beroperasi secara lancar dan dapat 

mengkombinasikan semua sumber daya yang ada sehingga dapat mencapai hasil dan tingkat laba 

yang optimal. Kelangsungan hidup perusahaan dapat dipengaruhi oleh banyak hal antara lain 

salah satunya profitabilitas perusahaan itu sendiri. Profitabilitas sangat penting bagi perusahaan 

karena dapat mencerminkan keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu disebut profitabilitas. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
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keuntungan. Profitabilitas merupakan salah satu pengukur kinerja keuangan sebuah perusahaan. 

Jika sebuah perusahaan mempunyai profitabilitas yang baik maka kelangsungan hidup 

perusahaan tersebut akan terjamin. Namun sebaliknya jika perusahaan mempunyai profitabilitas 

buruk maka kelangsungan hidup perusahaan tidak akan bertahan lama karena perusahaan tersebut 

tidak mampu untuk memenuhi biaya- biaya operasional. Untuk mengukur tingkat keuntungan 

yang diperoleh suatu perusahaan digunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah 

perbandingan laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) atau laba (sebelum pajak) dengan 

total asset yang dimiliki perusahaan pada periode tertentu Modal kerja ialah aktiva lancar yang 

digunakan dalam kegiatan operasional dan selalu berputar dalam periode tertentu. Periode 

perputaran modal kerja dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen- komponen 

modal kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas, sedangkan elemen modal kerja adalah 

semua aktiva lancar atau seluruh aktiva yang diharapkan dapat kembali menjadi bentuk asalnya 

dalam waktu satu tahun atau siklis kegiatan normal usaha. Hal ini berarti bahwa yang perlu 

diperhatikan dalam modal kerja ialah kas, piutang, dan  persediaan perusahaan.  

Dengan modal perusahaan dapat melaksanakan kegiatan operasionalnya. Perusahaan 

harus mempunyai modal primer yaitu standar modal yang wajib dimiliki oleh perusahaan agar 

perusahaan tersebut mampu melaksanakan kegiatan operasionalnya. Modal harus dihitung 

dengan sangat teliti terhadap kebutuhannya baik itu perhari atau perbulan agar perusahaan tidak 

mengalami kekurangan atau kelebihan uang. Modal perusahaan dapat tercermin dalam neraca 

setelah aktiva, seberapa besar tingkat likuiditas perusahaan dapat dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya modal yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat modal kerja perusahaan, 

maka semakin cepat waktu pengembalian atas modal yang telah diinvestasikan. Kebutuhan 

modal kerja jika seluruhnya dibelanjai dengan kredit jangka panjang akan menguntungkan 

mengingat penggunaannya hanya dalam jangka pendek, sedangkan perusahaan terikat pada beban 

tetap yang harus dibayar yaitu bunga.  

Berdasarkan hal tersebut seolah- olah kebutuhan akan modal kerja harus dipenuhi dengan 

kredit jangka pendek, sehingga ada sejumlah dana tertentu yang berulang-ulang secara tetap dan 

permanen, tetapi apabila modal kerja yang dibutuhkan tidak mencukupi maka perusahaan dapat 

mengalami kesulitan keuangan dan tidak dapat memenuhi kewajiban lancar yang dapat 

mengganggu kontinuitas usahanya Adanya modal kerja sangatlah penting di dalam perusahaan, 

manajer keuangan harus bisa merencanakan dengan baik besarnya jumlah modal kerja yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karena jika terjadi kelebihan atau kekurangan 

dana hal ini akan   mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan  (Supriyadi dan Fazriani, 

2011). Hal yang dapat membuat tingkat profitabilitas mengecil ialah suatu perusahaan 

mendapatkan modal kerja yang berlebih, tetapi jika perusahaan tersebut mengalami kekurangan 

modal kerja, pertumbuhan laju operasional perusahaan tersebut akan terhambat.  

Didalam pengelolaan modal kerja yang bagus dapat menghasilkan laba jangka pendek 

yang diinginkan perusahaan, sehingga perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usahanya secara 

lancar tanpa ada hambatan yang serius di dalam finansial.Modal kerja yang berhubungan dengan 

profitabilitas adalah hutang lancar, ini digunakan perusahaan untuk membeli aktiva tetap 

perusahaan, aktiva tetap inilah yang akan digunakan untuk menjalankan operasinya. Laporan 

keuangan dibagi menjadi lima jenis, yaitu rasio likuiditas, leverage keuangan (atau utang), 

jumlah yang diasuransikan (coverage), aktivitas, dan profitabilitas. Likiuditas ialah kemampuan 

suatu bank atau suatu perusahaan utnuk memenuhi kewajiban- kewajiban jangka pendeknya. 

Rasio likuiditas membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek 

atau lancar untuk memenuhi kewajiban tersebut Dari rasio ini, banyak pandangan ke dalam yang 
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bisa didapatkan mengenai kompetensi keuangan perusahaan saat ini dan kemampuan perusahaan 

untuk tetap kompeten jika terjadi masalah (Horne, 2005). Likuiditas yang tersedia harus cukup, 

tidak boleh terlalu kecil sehingga mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga 

tidak boleh terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya 

tingkat profitabilitas atau laba. 

Likuiditas juga harus dijaga agar selalu tersedia uang kas guna memenuhi kewajiban 

finansial baik ekstern/intern. Di samping itu, juga harus tersedia pula dana untuk keperluan 

darurat. Likuiditas dan profitabilitas harus dijaga secara selaras, serasi, dan seimbang. Rasio 

lancar yang rendah merupakan petunjuk bahwa perusahaan menghadapi masalah dalam 

likuiditas. Sebaliknya, kalau perusahaan memiliki rasio lancar yang terlalu tinggi juga kurang 

baik karena mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki dana yang menganggur yang tidak 

dapat digunakan untuk menghasilkan pendapatan sehingga pada akhirnya mengurangi potensi 

laba. Jika sebuah perusahaan memiliki profitabilitas bagus maka perusahaan yang bertahan 

hidup akan terjamin. Namun sebaliknya jika bank memiliki profitabilitas yang buruk maka 

perjuangan hidup perusahaan tidak akan berjalan lama, karena perusahaan tidak mampu 

memenuhi kebutuhan operasionalnya. Untuk menambah keuntungna perusahaan harus menambah 

likuiditas, sebaliknya jika perusahaan menginginkan likuiditas, maka peluang untuk mendapat 

keuntungan akan hilang. Adanya trade-off antara likuiditas dengan profitailitas didasarkan pada 

pendapatan investasi pada jangka pendek memberi efek yang berlawanan terhadap likuiditas dan 

profitabilitas. Investas pada asset lancar akan meningkatkan likuiditas, namun tidak akan 

menghasilkan laba sebesar investasi pada asset tetap.  

PT Pegadaian (Persero) merupakan salah satu lembaga perkreditan non perbankan yang 

melayani masyarakat guna untuk mendapatkan dana secara cepat dengan melalui kredit. Pada 

kenyataanya perum pegadaian banyak membantu perekonomian masyarakat, terutama 

masyarakat yang golongan ekonominya menengah kebawah. Sesuai dengan motto pegadaian 

yaitu “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”. Kelebihan dari PT pegadaian (Persero) ini jika 

masyarakat membutuhkan dana cepat maka masyarakat tidak perlu menjual barang- barangnya, 

tetapi hanya dijadikan jaminan dalam mengajukan kredit. Jika pihak yang mengajukan kredit 

sudah melunasi pinjamannya maka barang yang dijadikan jaminan dapat diambil kembali.Tetapi 

harus sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh pihak pegadaian. Jika dalam waktu 

yang ditentukan pihak yang mengajukan kredit belum bisa melunasinya maka pihak tersebut bisa 

mengajukan perpanjangan waktu, tetapi hanya membayar bunganya saja. 

PT Pegadaian (Persero) juga turut melaksanakan dan mendukung kebijakan program 

pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional yaitu dengan menyalurkan kredit 

kepada masyarakat dengan jaminan benda-benda bergerak. Sedangankan benda bergerak 

tersebut harus sesuai nilai uang yang di pinjam di pegadaian tersebut. Salah satu kegiatan utama 

PT Pegadaian (Persero) adalah Kredit Cepat dan Aman (KCA). KCA ini berupa pinjaman dana 

yang disalurkan ke masyarakat, dengan harapan masyarakat menggunakannya untuk berbagai 

kepentingan ekonomi yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan uraian 

diatas maka pada penelitian ini peneliti mengambil judul "Pengaruh Modal Kerja dan Likuiditas 

Terhadap Profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Pekanbaru". 

Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruhmodal kerja pada PT Pegadaian 

(Persero). 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengauruh likuiditas pada PT Pegadaian 

(Persero). 
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas pada PT Pegadaian 

(Persero). 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas 

pada PT Pegadaian (Persero). 

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada 

PT Pegadaian (Persero). 

f. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal kerja dan likuiditas terhadap 

profitabilitas pada PT Pegadaian (Persero). 

Manfaat Penelitian 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pihak 

manajemen keuangan sebagai bahan pertimbangan sehingga dapat menentukan 

pengambilan keputusan yang tepat dalam mengambil langkah agar investor banyak 

tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

b. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis dan menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dibidang keuangan khususnya mengenai modal kerja dan 

likuiditas. 

c. Bagi investor dan calon investor, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya untuk 

investasi saham. 
d. Bagi Pengembangan Ilmu, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

pemikiran mengenaimodal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitasyang dapat 

dilaksanakan oleh perusahaan. 

 

KONSEP TEORI  

Laporan Keuangan 

 Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan perhitung rugi laba serta laporan 

perubahan modal, dimana neraca menunjukkanatau menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan 

modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan laporan rugi laba memperlihatkan 

hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, 

dan laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan- alasan yang 

menyebabkan perubahan modal perusahaan (Munawir, 2016). Laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan laporan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan 

kondisi terkini. Kondisi perusahaan saat terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada 

tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi) (Kasmir, 2008). 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data dan atkivitas tersebut (Munawir, 2011) 

Modal Kerja 

 Menurut Munawir (2004), modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva yang dimiliki 

perusahaan terhadap seluruh hutang- hutangnya. Menurut Sawir (2005), modal kerja adalah 

keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana 

yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Menurut 

Houston & Brigham (2006), modal kerja adalah suatu investasi perusahaan didalam aktiva 

jangka pendek seperti kas, sekuritas (surat-surat berharga), piutang dagang dan persediaan. 

Menurut Riyanto (2008) modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk membelanjai dan 

membiayai usaha sehari-hari atau rencana-rencana yang akandatang, dimana uang atau dana 
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yang dikeluarkan itu diharapkan akan kembali dalam waktu yang pendek melalui penjualan 

barang-barang atau produksinya, maka uang atau dana akan terus menerus berputar setiap 

periodenya selama hidup perusahaan tersebut. 

Modal kerja dalam suatu perusahaan dapat digolongkan berdasarkan kebutuhan akan modal kerja 

itu sendiri (Riyanto, 1999), berikut merupakan dua penggolongannya: 

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) yaitu modal kerja yang harus selalu 

ada pada perusahaan agar dapat berfungsi dengan baik dalam satu periode akuntansi. 

Modal kerja permanen terbagi menjadi dua: 

a.  Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) adalah sejumlah modal kerja 

minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjaming kelangsungan 

kegiatan usahanya 

b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) yaitu sejumlah modal kerja yang 

dipergunakan untuk dapat menyelenggarakan kegiatan produksi pada kapasitas 

normal 

2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) yaitu modal kerja yang dibutuhkan saat-

saat tertentu dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahaan keadaan dalam 

satu periode. Modal kerja variable dapat dibedakan menjadi tiga macam : 

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Woerking Capital) yaitu sejumlah modal kerja 

yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubaha musiman. 

b. Modal Kerja Siklis (Cyclis Working Capital) yaitu sejumlah modal kerja yang 

besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan permintaan produk. 

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja yang 

besarnya berubah-ubah yang penyebabnya tidak diketahui sebelumnya (misalnya 

kebakaran, gempa bumi, buruh mogok dan sebagainya). 

Pentingnya modal kerja bagi perusahaan memegang peranan utama. Apabila perusahaan 

tidak memiliki modal kerja yang cukup maka akan menghambat kegiatan operasionalnya sehari-

hari, bahkan kesempatan untuk memperbesar penjualan dan memperoleh tambahan pendapatan 

dapat tertunda. Dilain pihak kekurangan modal kerja akan mengurangi tingkat likuiditas badan 

usaha apabila kewajiban membayar utang jangka pendeknya terhambat 

Likuiditas 

Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan pada saat ditagih (Munawir, 2004), sedangkan pendapat lain menyatakan 

bahwa likuiditas adalah kemampuan aktiva untuk diubah kedalam bentuk tunai tanpa adanya 

konsesi harga yang signifikan. Likuiditas (liquidity) mengacu pada kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas juga merupakan kemampuan untuk 

mengubah aktiva menjadi kas atau kemampuan untuk memperoleh kas (John, 2005). Likuiditas 

juga merupakan tolok ukur untuk menilai ketersediaan aset- aset likuid, sehingga likuiditas yang 

tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga mengganggu kebutuhan operasional 

sehari-hari, tetapi juga tidak boleh terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan 

berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas/laba (Syafi’i, 2001). 

Ada beberapa jenis likiditas yaitu: 

A. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Dalam rasio ini akan diketahui sejauh mana aktiva lancar perusahaan dapat 

digunakan untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau utang lancarnya. Semakin 

besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka artinya semakin tinggi 
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pula kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban utang lancarnya. Tingginya 

Rasio lancar dapat menunjukkan adanya uang kas berlebih yang bisa berarti dua hal 

yaitu besarnya keuntungan yang telah diperoleh atau akibat tidak digunakannya 

keuangan perusahaan secara efektif untuk berinvestasi 

B.  Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Rasio ini akan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar atau tanpa memperhitungkan 

persediaan karena persediaan akan membutuhkan waktu yang lama untuk diuangkan 

dibanding dengan aset lainnya. Quick Ratio ini terdiri dari piutang dan surat-surat 

berharga. Jadi semakin besar rasio, semakin baik juga posisi keuangan perusahaan. 

Jika hasilnya mencapai 1:1 atau 100%, maka ini akan berakibat baik jika terjadi 

likuidasi karena perusahaan akan mudah untuk membayar kewajibannya. 

C.   Cash Ratio (Rasio Kas) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya uang kas yang tersedia untuk 

melunasi kewajiban jangka pendek yang ditunjukan dari tersedianya dana kas atau 

setara kas, contohnya rekening giro. Jika hasil rasio menunjukkan 1:1 atau 100% atau 

semakin besar perbandingan kas dengan utang maka akan semakin baik . 

D.   Cash Turnover Ratio(Rasio Perputaran Kas) 

Rasio ini akan menunjukkan nilai relatif antara nilai penjualan bersih terhadap kerja 

bersih. Modal kerja bersih merupakan seluruh komponen aktiva lancar dikurangi 

total utang lancar. Rasio ini dihitung dengan cara membagi nilai penjualan bersih 

dengan modal kerja. Rasio ini menunjukkan seberapa besar penjualan untuk modal 

kerja yang dimiliki perusahaan. 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis kinerja manajemen. 

Para investor di pasar modal sangat memperhatikan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan dan meningkatkan profit, hal ini daya tarik bagi investor dalam melakukan jual 

beli saham, oleh karena itu manajemen harus mampu memenuhi target yang telah ditetapkan. 

Tingkat profitabilitas akan menggambarkan posisi laba perusahaan. 

Menurut Kasmir (2008) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Pada dasarnya penggunaan rasio ini yakni menunjukkan tingkat efesiensi 

suatu  perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan 

keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 

operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, 

baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. Penggunaan 

seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jelasnya, 

semakin lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai, artinya 

posisi dan kondisi tingkat profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara sempurna. 

Konsep Operasional dan Teknik Pengukuran 

Variable Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen / terkait Variabel independen pada penelitian 

ini adalah : 
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a. Modal kerja (X1) 

Modal kerja merupakan salah satu elemen terpenting dalam peningkatan pelaksanaan 

kegiatan perusahan disamping sumber daya manusia, mesin material dan metode. 

Keputusan modal kerja berkaitan dengan sember dana, baik yang berasal dari internal 

maupun eksternal perusahaan. Modal kerja adalah investasi yang ditanam dalam aktiva 

lancar atau aktiva jangka pendek seperti kas, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan 

aktiva lancar lainnya. Rumus untuk menghitung modal kerja adalah sebagai berikut :  

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100   

b.  Likuiditas (X2) 
a. Current rasio akan diketahui 

sejauh mana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan untuk menutupi kewajiban 

jangka pendek atau utang lancar. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100  

b. Quick ratio akan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka  pendek dengan menggunakan aktiva lancar atau tanpa memperhitungkan 

persediaan  karena persediaan merupakan salah satu komponen dari aktiva lancar yang 

paling kecil tingkat likuidnya. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100  

c. Cash ratio digunakan untuk mengukur besarnya uang kas yang tersedia untuk 

melunasi kewajiban jangka pendek yang ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau 

setara kas. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

𝐶ℎ𝑎𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑘𝑎𝑠

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100  

Variabel Dependen (Y) 
 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 

variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen dalan penelitian ini adalah : 

Profitabilitas (Y) Net profit margin (NPM) digunakan mengukur laba bersih setelah pajak 

terhadap penjualan. Semakin tinggi net profit margin maka semakin baik operasi suatu 

perusahaan. Rumus untuk menghitung rasio ini yaitu : 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
𝑥 100  

Return On Assets (ROA) menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aktiva 

baik dari modal sendiri maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat seberapa efektif 

suatu perusahaan dalam mengelola asset. Rumus untuk menghitung rasio ini yaitu : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100  

METODE PENELITIAN   

Objek Penelitian 
Objek penelitian ini dilakukan di PT Pegadaian Kantor Wilayah II Pekanbaru di JL. Tuanku 

Tambusai Ujung, No. 821 , Labuh Baru Barat, Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. Alasan peneliti 

memilih PT Pegadaian (Persero) sebagai objek penelitian karena terjadinya fluktuasi pada laba bersih 

setiap tahunnya sedangkan aktiva lancar dan hutang meningkat setiap tahun. 
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Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Keuangan 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis modal kerja dan likuiditas dengan 

menggunakan data yang diperoleh dalam laporan keuangan perusahaan 

b.  Analisis Statistik 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y).Analisis ini untuk mengetahui pengaruhi atau 

hubungan  secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel    dependen 

(Priyatno, 2017). Data yang digunakan biasanya berskala interval atau  rasio 

       Tabel I 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49.003 4.867  10.069 .000 

 Modal Keja 1.650 .204 .745 8.089 .000 

Likuiditas .017 .013 .121 1.312 .195 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel III.13, berikut ini persamaan dari analisis 

regresi linear berganda : 

Y1 = a+ b1X1+ b2X2 

Y1 = 49,005+ 1,650X + 0,017 X 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 49,003. Artinya jika modal kerja (X1), likuiditas (X2) nilainya adalah 0, 

maka profitablitas 

(Y) nilainya yaitu sebesar 49,003. 

b. Koefisien regresi variabel modal kerja (X1) sebesar 1,650 artinya jika variabel independen 

nilai lainnya tetap dan inflasi mengalami kenaikan 1 satuan maka harga saham (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 1,650 satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara modal kerja dengan profitabilitas, semakin naik modal kerja maka 

semakin naik profitabilitas. 

c. Koefisien regresi variabel likuiditas (X2) sebesar 0,017 artinya jika variabel independen 

nilai lainnya tetap dan likuiditas mengalami kenaikan 1 satuan maka profitabilitas 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,017 satuan. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara likuiditas dengan modal kerja, semakin naik likuiditas maka 

semakin naik profitabilitas. 

Pengujian Variabel Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah (Kurs) secara Simultan (Uji f) 

Koefisien regresi secara bersamaan (uji f) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara simultan (bersamaan) terhadap variabel dependen. Berikut ini tabel hasil 

koefisien regresi secara bersamaan (uji f) 
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Tabel II 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 
ANOVAa 

 

 

   

 

 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Likuiditas, Modal Keja 

 Berdasarkan tabel II hasil pengolahan data didapatkan hasil fhitung sebesar 32,779. Dengan 

df (DERajat kebebasan) = (n-k-1) = 57-2-1 = 54 (n jumlah kasus, k jumlah variabel 

independen), maka hasil ftabelsebesar 3,17. Nilai fhitung lebih besar dari ftabel (32,779>3,17), dan 

nilai signifikan   (0,000<0,05)maka Ha diterima. Artinya ada pengaruh secara signifikan antara 

variabel modal kerja dan likuiditas secara bersama-sama terhadap profitabilitas. 
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